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Abstrak

Siska pebriyanti/222016223/2020/analisis prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan asli desa di Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan asli desa di Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin. Fokus penelitian ini adalah prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan asli desa yang meliputi kooperatif,
partisipatif, emansipatif, transparan, akuntabel dan sustainabel. Dari hasil penelitian, data-data
yang diolah dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Dari analisis data tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
meningkatkan pendapatan asli desa di Kecamatan Air Kumbang adalah melalui prinsip
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa yang baik, masing-masing desa sudah memiliki usaha
yang berbeda-beda. Pengelolaan BUMDes jaya abadi sudah mampu mengadakan kerjasama
dengan pihak ketiga yaitu sebagai agen BRILink.

Kata Kunci: prinsip pengelolaan, BUMDes, pendapatan asli desa
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Abstrak

Siska pebriyanti/222016223/2020/An analysis principles of Village Owned Enterprises
(BUMDes) in inscreasing village own-source Revenue at Air Kumbang Kabupaten Banyuasin

This study aims to determine the management principles of Village Owned Enterprises
(BUMDes) in inscreasing village own-source revenue at Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. The
focus of this research is the management principle of Village Owned Enterprises (BUMDes) by
increasing village original income which includes cooperative, participatory, emancipatory,
transparent, accountable and sustainable. From the results of the study, the data are processed
and anilyzed using qualitative descriptive analysis. Data collection techniques used interviews,
questionnaires and documentation. Form the analysis of the data, it was concluded that the
principle of manajement of Village Owned Enterprises (BUMDes) in increasing village original
income in Air Kumbang District is to the principles of good management of Village Owner
Enterprises, each village alrealy has a different business. Jaya Abadi BUMDes management has
been able to collaborate with third parties, namely as BRILink agents.

Keywords: Principles of  management, BUMDes, Original  Village  income
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri dalam Negeri No 37 tahun 2007 menyatakan
tentang pengelolaan keuangan desa yang memberikan landasan bagi otonom
desa secara praktik bukan sekedar normative. Pengelolaan keuangan desa
merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran,
penatausahaan, pelaporan pertanggungjawaban dan pengawasan memberikan
kewenangan pengelolaan keuangan desa dan adanya Alokasi Dana Desa atau
ADD ( PP No. 72 tahun 2005). Alokasi dana desa yang dialokasikan oleh
pemerintah kabupaten/kota untuk desa yang bersumber dari bagian dana
perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/kota.

Desa adalah bentuk pemerintahan terkecil yang ada di Indonesia,
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan tingkat pendidikan relatif
rendah dengan pimpinan pemerintah desa yaitu kepala desa. Menurut
Undang-Undang No.6 tahun 2014 tentang desa, Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memilik batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati sistem Pemerintah Negera Kesatuan
Republik Indonesia.

Menurut (V Wiratna, 2019: 1-3 ) menyatakan bahwa Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah lembaga usaha desa yang dikelola oleh



pemerintah desa juga masyarakat desa tersebut dengan tujuan untuk
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan
potensi yang ada di desa tersebut. BUMDes merupakan sebuah badan usaha
yang mampu membantu masyarakat dalam segala hal antara lain memenuhi
kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau lapangan pekerjaan,
menambah wawasan masyarakat desa. Tujuan umum didirikan BUMDes
adalah meningkatkan perekonomian masyarakat desa, meningkatkan
pendapatan masyarakat desa, mengoptimalkan potensi sumber daya alam
untuk kebutuhan masyarakat, dan menjadi alat pemerataan dan pertumbuhan
ekonomi desa.

Perekonomian pedesaan dengan model BUMDes, diharapkan
mampu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa serta untuk
menambah Pendapatan Asli Desa (PADes). Pemerintah desa yang setiap
tahun membutuhkan Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) dalam
menjalankan roda pemerintah, setidaknya ada pendapatan yang bersumber
dari desanya sendiri bukan hanya bergantung dana kucuran pemerintah
diatasnya, karena dari sini muncul kesadaran akan pentingnya kemandirian
desa, bukan berarti pemerintah pusat lepas tanggungjawab terhadap
persoalan-persoalan pedesaan.

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bertujuan sebagai
penggerak pembangunan ekonomi lokal tingkat desa. Pembangunan ekonomi
lokal desa ini didasarkan oleh kebutuhan, potensi, kapasitas desa, dan
pernyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan

kekayaan desa dengan tujuan akhirnya adalah meningkatkan taraf ekonomi



masyarakat desa. Dasar pembentukan BUMDes sebagai lokomotif
pembangunan di desa lebih dilatar belakangi pada prakarsa pemerintah dan
masyarakat desa dengan berdasarkan pada prinsip kooperatif, partisipatif,
emansipatif dari masyarakat desa.

Menurut David (2018: 136) menyatakan prinsip pengelolaan
BUMDes penting untuk dielaborasi atau diuraikan agar bisa dipahami serta
dipersepsikan dengan cara serupa oleh pemerintah desa, anggota atau
penyerta modal, BPD, pemerintah kabupaten, serta masyarakat. Terdapat
enam prinsip pengelolaan BUMDes, antara lain meliputi: Kooperatif,
partisipatif, emansipatif, transparan, akuntabel, dan susteinabel.

Menurut (Yuliansyah, 2016: 31-32) menyatakan bahwa pendapatan
desa terdiri atas kelompok : Pendapatan Asli Desa, Pendapatan Transfer, dan
Pendapatan Lain-lain. a) Pendapatan Asli Desa (PADes) merupakan
pendapatan yang diperoleh dan digali dari potensi pendapatan yang ada di
desa. Kelompok pendapatan asli desa terdiri atas: Hasil Usaha Desa, hasil
Aset, hasil Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong, dan Lain-lain
pendapatan asli desa.

Hasil usaha desa antara lain hasil BUMDes, tanah kas desa. Hasil
aset antara lain tambatan perahu, pasar desa, tempat pemandian umum,
jaringan irigasi. Swadaya, partisipasi dan gotong royong adalah membangun
dengan kekuatan sendiri yang melibatkan peran serta masyarakat berupa
tenaga, barang yang dinilai dengan uang. Lain-lain pendapatan asli desa
antara lain adalah pungutan desa. b) Pendapatan Transfer merupakan

pendapatan desa yang diperolen dari entitas lain seperti transfer dari



pemerintah kota dan kabupaten, transfer dari pemerintah provinsi, dan
transfer dari pemerintah pusat. Kelompok transfer terdiri atas: Dana desa,
bagian dari hasil pajak daerah kabupaten/kota dan retribusi daerah, alokasi
Dana Desa (ADD), bantuan keuangan dari APBD provinsi, dan bantuan
keuangan APBD kabupaten/kota.

Strategi pemerintah memudahkan desa dalam meningkatkan
pendapatan asli desa adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri Desa, Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian,
Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa yang
menyebutkan bahwa pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik
Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yoni dkk (2017) Hasil
penelitian ini BUMDes Amanah sudah berperan dalam meningkatkan
pendapatan asli desa melalui tiga unit usaha utama yaitu unit air bersih, unit
kebun desa, unit pasar desa yang didalamnya terdapat penyewaan tenda, dan
kerjasama dengan perbankan menjadi agen BRILink.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Pahruraji dkk (2018) hasil
penelitian terhadap prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
di Desa Takulat untuk usaha video syuting dapat dikategorikan “sedang”.
Karena kurangnya keterbukaan dalam pengelolaan usaha video syuting dan
kurangnya pertanggungjawaban dalam pengelolaan usaha video syuting.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jaryono dkk (2017) Hasil

penelitian terhadap kinerja BUMDes ‘Mitra Usaha Makmur’ Desa Susukan



ditinjau dari pengaruhnya terhadap penerimaan Pendapatan Asli Desa
(PADes) Desa Susukan sudah mampu memberikan kontribusi dalam
pemberian sumbangan terhadap penerimaan Pendapatan Asli Desa (PADes)
Desa Susukan sejak tahun 2018 yaitu sebesar 18 juta dengan total omset
tahun 2017 sebesar 93 juta. Pada tahun 2019 ini BUMDes ditargetkan
memberikan sumbangan penerimaan Pendapatan Asli Desa (PADes) Desa

Susukan sebesar 66 juta.

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin merupakan salah
satu Kecamatan yang ada di Sumatera Selatan, kecamatan ini terdiri dari 16
desa. Potensi untuk pembangunan kesejahteraan masyarakat masih banyak
yang belum dimanfaatkan. Masalah yang saat ini dihadapi oleh Desa yang
ada di Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin yaitu tentang
perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berdasarkan prinsip

pengelolaan BUMDes yang ada.

Bapak Muhammad S.Ag sebagai seksi pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa di Kecamatan Air Kumbang dan beliau
berpendapat bahwa mengenai kinerja badan usaha milik desa (BUMDes)
merupakan hal yang terpenting dalam menjalankan badan usaha milik desa,
maka perlu adanya Kinerja yang baik sehingga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat, dan meningkatkan pendapatan asli desa itu
sendiri. Ada 9 desa belum mampu mengkontribusi dana ke desa dengan hasil
BUMDes yang dimiliki, untuk kinerja BUMDes itu harus secepatnya

diperbaiki agar dapat meningkatkan pendapatan asli desa.



Bapak Rahmat S.P sebagai kepala desa di desa Sidomulyo dan beliau

berpendapat bahwa, kinerja badan usaha milik desa terdapat hambatan yaitu

kurangnya dana penguatan modal sehingga hasil yang diperoleh BUMDes

hanya mampu berkontribusi terhadap badan usaha yang dijalankan yaitu

usaha simpan pinjam, sehingga belum adanya masukan untuk meningkatkan

pendapatan asli desa. Bapak Rahmat S.P mengharapkan kinerja badan usaha

milik desa untuk kedepannya lebih baik lagi dan dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat desa.

Tabel 1.1

Kontribusi BUMDes Terhadap Pendapatan Asli Desa
Di Kecamtan Air Kumbang

Tahun 2016-2018 (Rupiah)
No Desa Jumlah BUMDes/ 2016 2017 2018
Kegiatan Usaha
1 Panca Mulya 1/ KU: Jasa sewa tenda dan - 0 0
BRILink
2 Nusa Makmur 1/ KU: Jual semboka & getah - 2.000.000 3.000.000
karet
3 Cintamanis 1/KU: simpan pinjam & jual beli - | 14.000.000 | 20.000.000
Baru k.sawit
4 Panca Desa 1/ KU: Produksi Batako - 2.500.000 2.500.000
5 Budi Mulya 1/KU: Niaga beras & kelapa - 0 0
sawit
6 Sidomulyo 1/ Simpan pinjam, pertanian, - 0 0
perdagangan
7 Sidomakmur 1/KU: Agen BRILink, Niaga - | 10.575.000 | 20.000.000
k.sawit, sewa kursi, niaga elpiji
8 Padang Rejo 1/ KU: Niaga sawit, pupuk, ATK, - | 21.175.200 | 13.482.920
BRILink
9 Sebokor 1/ KU: Ternak ayam - 9.805.000 0
10 | Rimba Jaya 1/KU: Pembelian batang karet, - 0 0
pengelolaan pasar
11 | KP. Permata 1/KU: Gedung wallet, supplier - 6.000.000 0
pupuk
12 | Teluk Tenggirik | 1/KU: Niaga k. sawit - 0 0
13 | Sebubus 1/KU: Usaha sembako, pupuk - 0 0
pertanian
14 | AK. Bakti 1/KU: Penyediaan pupuk - 0 0
15 | Muara Baru 1/KU: Budi Daya Pepaya - 0 0
16 | Tirta Makmur 1/KU: Pengelolaan Pasar Desa - 0 0

Sumber: Kantor Camat Air Kumbang, 2019




Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa dari 16 desa di
Kecamatan Air Kumbang, baru 44% atau 7 desa diantaranya yang sudah
mengembangkan BUMDes. Sampai saat ini  masih  diproses
perkembangannya mencapai 56% atau 9 desa yang belum mampu
memberikan kontribusi ke desa masing-masing, ini dikarenakan kinerja badan
usaha milik desa belum sepenuhnya dijalankan, sehingga tidak adanya kerja
sama antara aparatur desa dengan masyarakat sekitar yang baik demi
perkembangan dan kelangsungan usaha BUMDes tersebut.

Masalah lainnya ada pada transparan (keterbukaan) yang terjadi di
Desa Padang Rejo yang ada di Kecamatan Air Kumbang yaitu kurangnya
keterbukaan perangkat desa dengan masyarakat dalam pengambilan
keputusan, dan kurangnya pengetahuan perangkat desa mengenai BUMDes.
Karena dibutuhkan usaha keras untuk memahani BUMDes yang lebih
bertumpu pada masalah kewirausahaan, lemahnya pemahaman mengenai
BUMDes itulah yang membuat wacana BUMDes tidak berjalan dan hanya
jalan ditempat.

Masalah akuntabel di Desa Padang Rejo ini merupakan salah satu desa
yang sudah cukup berkembang dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
mulai dari tahun 2017 desa ini memiliki kegiatan usaha jual beli kelapa sawit
dengan dana penguat modal Rp. 100.027.119. Dan pada tahun 2018 desa ini
sudah memiliki perkembangan dalam kegiatan usahanya yaitu jual beli sawit,
jual pupuk, dan jual alat tulis kantor dengan dana penguat modal Rp.
150.000.000. Untuk tahun terakhir 2019 kegiatan usaha bertambah dengan

adanya pihak ketiga yaitu BRI Link dengan penguat modal Rp. 25.000.000.



Masalah sustainabel dari data yang didapat, badan usaha yang
dibentuk oleh 9 desa yang ada di Kecamatan Air Kumbang yang salah
satunya adalah desa Muara Baru, desa ini hanya mampu menjalankan satu
usaha yaitu budi daya pepaya yang mempunyai dana penguatan modal
sebesar Rp. 40.000.000 usaha ini baru berjalan 1 tahun dan belum memiliki
tujuan yang jelas dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan
peningkatkan pendapatan asli desa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Prinsip Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan Pendapatan

Asli Desa (PADes) Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah yang ada,
dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
bagaimanakah prinsip pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDes)
dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) di kecamatan air

kumbang kabupaten banyuasin ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui prinsip pengelolaan badan usaha milik desa
(BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan asli desa (PADes) di

kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:

1. Bagi Penulis
Sebagai bukti empiris yang ada tentang prinsip pengelolaan badan
usaha milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan pendapatan asli
desa (PADes) di Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin 1.

2. Bagi Pemerintah Kecamatan
Bagi pemerintah di Kecamatan Air Kumbang, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi pemerintah desa agar
dalam setiap pendapatan asli desa harus berdasarkan kemampuan
badan usaha milik desa agar memperoleh penghasilan dari desa itu
sendiri.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian

bagi penulisan di masa yang akan datang.
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